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ABSTRACT

THE INCREASINS SKILL TO PRODUCE EXPOSITION TEXT
THROUGH AUDIOVISUAL ON THE GRADE X STUDENT

OF SMAN 1 GADINGREJO PRINGSEWU
SCHOOL YEAR OF 2016-2017

By

Endang Sumarsih

The low skills of producing text exposition is good and right into another problem
in learning Indonesian. To overcome this required proper way to improve writing
skills, for example through the audiovisual media is now an attractive media to be
presented in the study. Therefore, the purpose of this study is to describe the
increase in the learning process and learning outcomes produce text exposition
through audiovisual media in class X SMA I Gadingrejo year 2016/2017.

The method used in penelititan is descriptive qualitative research class action. The
procedure in the study conducted by two cycles. The subjects were students of
class X IPS 1 SMA Negeri 1 Gadingrejo in the school year 2016/2017 the number
of students 32 people. The tests are used in an increasing skills are producing text
exposition exposition essay writing test.

The results showed an increase that occurred after the subject of action.
Improvements in the learning process can be seen in the implementation of the
learning that takes place is more interesting and more active student. Improved
learning outcomes can be seen from the score of the average grade obtained. At
this stage of prasiklus obtained an average score of 64.1, the stage of the first
cycle increased to 75.6, and the phase of the second cycle increased again to 83.8.
Thus, it can be concluded that the use of audiovisual media is considered
successful and can increase the ability to produce text exposition in class X SMA
Negeri I Gadingrejo.
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Rendahnya keterampilan memproduksi teks eksposisi yang baik dan benar
menjadi permasalahan tersendiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk
mengatasi hal tersebut diperlukan cara yang tepat dalam meningkatkan
keterampilan menulis, misalnya melalui media audiovisual yang sekarang ini
menjadi media menarik untuk disajikan dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran
dan hasil pembelajaran memproduksi teks eksposisi melalui media audiovisual
pada siswa kelas X SMA I Gadingrejo tahun 2016/2017.

Metode yang digunakan dalam penelititan adalah deskriptif kualitatif melalui
penelitian tindakan kelas. Prosedur dalam penelitian dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Gadingrejo
Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 32 orang. Tes yang digunakan
dalam peningkatan keterampilan memproduksi teks eksposisi yaitu tes menulis
karangan eksposisi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang terjadi setelah dikenai
tindakan. Peningkatan dalam hal proses pembelajaran dapat dilihat pada
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung lebih menarik dan siswa lebih aktif.
Peningkatan hasil pembelajaran dapat dilihat dari skor rata-rata kelas yang
diperoleh. Pada tahap prasiklus diperoleh skor rata-rata 64,1, tahap siklus I
meningkat menjadi 75,6, dan tahap siklus II meningkat lagi menjadi 83,8. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual dinilai
berhasil dan dapat meningkatkan kemampuan memproduksi teks eksposisi pada
siswa kelas X SMA Negeri I Gadingrejo.

Kata kunci: pembelajaran, eksposisi, audiovisual
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan berbahasa pada dasarnya merupakan kegiatan berkomunikasi. Oleh

karena itu, belajar bahasa pada hakikatnya sama dengan belajar berkomunikasi.

Kegiatan berkomunikasi dengan bahasa terwujud dalam empat aspek

keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Salah satu keterampilan berbahasa yang penting diajarkan dan ditingkatkan pada

siswa adalah keterampilan menulis. Tujuan pembelajaran keterampilan menulis

adalah melatih siswa untuk dapat menuangkan pikirannya dalam bentuk

komunikasi secara tertulis sebagai komunikasi secara tidak langsung. Menulis

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif dalam melatih

keterampilan dengan memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata.

Keterampilan ini tidak akan datang secara otomatis melainkan harus melalui

proses latihan dan praktik secara teratur. Akhadiah (1988: 2) mengungkapkan

bahwa menulis merupakan kemampuan kompleks, yang menuntut sejumlah

pengetahuan dan keterampilan. Menulis karangan yang sederhanapun, secara

teknis dituntut memenuhi persyaratan dasar seperti menulis karangan yang rumit,

yakni harus memilih topik, membatasinya, mengembangkan gagasan,
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menyajikannya dalam kalimat dan paragraf yang tersusun secara logis. Melalui

latihan yang sungguh-sungguh kemampuan itu dapat dimiliki siapa saja.

Menulis bukan pekerjaan yang sekali jadi, tetapi memerlukan proses. Proses itu

dimulai dari menemukan topik, memecahkan topik menjadi kerangka, dan

mengembangkan kerangka menjadi sebuah karangan. Namun, menuangkan buah

pikiran secara teratur dan teorganisasi ke dalam sebuah tulisan sehingga pembaca

dapat memahami jalan pikiran seseorang tidaklah mudah. Morsey (dalam Tarigan,

2008: 20) mengatakan bahwa tulisan dipergunakan untuk merekam, meyakinkan,

melaporkan, dan mempengaruhi orang lain, dan tujuan tersebut hanya tercapai

dengan baik oleh para penulis yang dapat menyusun pikiranya serta

mengutarakannya dengan jelas atau mudah dipahami; kejelasan tersebut

tergantung pada pikiran, organisani, susunan, penggunaan kata-kata, dan setruktur

kalimat.

Tujuan menulis adalah agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami oleh

orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa yang

dipergunakan. Dapat dikatakan bahwa menulis merupakan salah satu cara

berkomunikasi secara tertulis karena tidak semua orang dapat mengungkapkan

perasaan dan pikiranya secara lisan saja. Dengan demikian, keterampilan menulis

menjadi salah satu cara berkomunikasi kerena dalam pengertian tersebut muncul

kesan adannya pengirim danpenerima pesan.

Menulis memerlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang

berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosakata

tata bahasa tertentu atau kaidah bahasa yang dipergunakan sehingga menyajikan
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informasi yang diekspresikan secara jelas. Itulah sebabnya untuk terampil menulis

diperlukan latihan teratur dan praktik yang terus-menerus.

Dalam pengajaran bahasa, keterampilan menulis merupakan salah satu cara untuk

menyampaikan maksud dan tujuan dengan cara tertulis yang merupakan

kemampuan siswa untuk mengekspresikan maksud melalui media bahasa. Untuk

melakukan pekerjaan menulis sebelumnya diperlukan perencanaan yang matang

mengenai topik yang akan ditulis, tujuan yang hendak disampaikan, dan

pembahasan yang akan diuraikan. Semua itu dilakukan karena menulis merupakan

proses berpikir. Kedalaman dan kejelasan berpikir meningkatkan mutu tulisan.

Pada saat yang sama, menulis adalah sarana belajar untuk meningkatkan dan

menyempurnakan gagasan.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, keterampilan menulis pun diajarkan  sekolah

menengah atas. Dalam kurikulum 2013 Bahasa Indonesia untuk SMA, banyak

materi yang berkaitan dengan menulis, salah satunya adalah pada KD 4.2, yaitu

memproduksi teks eksposisi yang koheren sesuai dengan teks yang dibuat baik

lisan maupun tulisan. Pada dasarnya, memproduksi teks eksposisi sama dengan

menulis karangan eksposisi pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Keberadaan pengajaran memproduksi teks eksposisi sangat penting karena

sekarang ini dan masa yang akan datang setiap siswa dituntut dapat

mengomunikasikan setiap ide dan pikiran dalam mengimbangi kemajuan

informasi dan teknologi. Untuk mencapai harapan tersebut selayaknya dalam

proses belajar mengajar keterampilan menulis dilaksanakan dengan menggunakan

metode dan media yang sesuai. Namun pelaksanaan di sekolah sering dilupakan



4

mengenai teknik menulis yang baik. Dampaknya adalah kemampuan menulis

siswa menjadi rendah yang dapat dilihat pada hasil tugas-tugas siswa.

Dari pengalaman langsung di kelas dan hasil diskusi intensif dengan guru-guru

bahasa Indonesia di SMA I Gadingrejo diketahui beberapa masalah yang

berhubungan dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, antara lain 1)

metode pembelajaran yang digunakan guru kurang inovatif, masih menggunakan

metode tradisional, yakni metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan

sehingga pembelajaran yang berlangsung kurang menarik dan memebosankan.

Akhirnya siswa pun dalam belajar tidak termotivasi; 2) kesulitan guru dalam

memilih dan mengunakan media yang tepat untuk pembelajaran menulis.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh guru kelas (penulis), khususnya di

kelas X SMA Negeri 1 Gadingrejo Tahun Pelajaran 2013/2014 diperoleh data

bahwa hasil belajar kemampuan menulis siswa masih rendah, yakni rata-rata nilai

siswa 68.22. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya yang dilakukan oleh guru

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, namun hasilnya masih jauh dari harapan.

Hasil belajar tersebut, masih jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan kriteria

ketuntasan belajar, yakni sebesar 75.

Berdasarkan hal di atas, dapat dilihat bahwa siswa masih mengalami kesulitan

dalam memproduksi teks eksposisi. Hal ini disebabkan oleh sulitnya menuangkan

gagasan dalam bentuk tulisan eksposisi. Selain itu, proses pembelajaran selama ini

terlihat kurang menarik sehingga siswa merasa jenuh dan membosankan serta

kurang memiliki minat pada pelajaran menulis akibatnya pada saat diadakan tes,

nilai kemampuan menulis yang diperoleh siswa sangat rendah. Oleh karena itu,
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diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satunya

adalah dengan memilih media pembelajaran yang tepat dan menarik.

Media turut andil dalam menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. Media

dapat mengatasi berbagai hambatan dalam pembelajaran, yakni hambatan

komunikasi, keterbatasan ruang kelas, sikap siswa yang pasif, pengamatan siswa

yang kurang seragam, sifat objek belajar yang kurang khusus sehingga tidak

memungkinkan dipelajari tanpa media, tempat belajar yang terpencil, dan lain-

lain.

Dari berbagai jenis media, media pembelajaran yang potensial untuk

meningkatkan kemampuan siswa dalam memproduksi teks eksposisi adalah

media audiovisual. Media audiovisual yang dimaksud adalah tayangan video yang

berisi suatu peristiwa atau kejadian. Penggunaan audiovisual ini dipilih karena

media ini memiliki kemampuan mengaktifkan panca indera yakni indera

pendengaran dan penglihatan. Media ini juga dapat mengatasi pengamatan siswa

yang kurang seragam terhadap suatu peristiwa. Dengan menggunakan media ini

diharapkan peserta didik dapat lebih perhatian, termotivasi, kosentrasi, dan

meningkatkan pemahaman/pengetahuan terhadap sebuah peristiwa.

Pengertian media audiovisual dalam penelitian ini adalah seperangkat alat yang

dapat menampilkan gambar dan suara yang terdiri dari video, proyektor, dan alat

audio (speaker. Cara kerjanya adalah video akan ditayangkan menggunakan alat

penunjang, yakni proyektor dan alat audio (speaker). Isi video yang dipilih

sebagai media pembelajaran memproduksi teks eksposisi yaitu peristiwa
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Kemacetan Lalu Lintas dan Sampah Plastik. Tema ini dipilih karena peristiwa

tersebut dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Penelitian menggunakan media audiovisual tentu sudah pernah dilakukan oleh

peneliti lain. Misal penelitian oleh Didit Aryani yang berjudul “Pemanfaatan

Media Audio Visual untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak Berita Siswa

Kelas VIIA SMP Taman Siswa Telukbetung Bandarlampung Tahun Pelajaran

2015/2016. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa penggunaan media audio

visula dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa. Penelitian lainnya

dilakukan oleh Wawan Setiawardani yang berjudul “Penggunaan Media Audio

Visual Video pada Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan

Keterampilan Berbicara. Hasil Penelitiannya membuktikan bahwa penggunaan

media audio visual dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, penulis merasa perlu

melakukan penelitian tindakan kelas dengan pemanfaatan media audiovisual

dengan menayangkan sebuah peristiwa sebagai bahan pengamatan siswa dalam

memproduksi teks eksposisi. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah

“Peningkatan Kemampuan Memproduksi Teks Eksposisi melalui Media

Audivisual pada Siswa Kelas X SMA Negeri Gadingrejo Kabupaten Pringsewu

Tahun Pelajaran 2016/2017”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam penelitian ini dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah peningkatan proses pembelajaran memproduksi teks eksposisi

melalui media audio visual pada siswa kelas X SMA I Gadingrejo tahun

2016/2017?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran memproduksi teks eksposisi

melalui media audiovisual pada siswa kelas X SMA I Gadingrejo tahun

2016/2017?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

1. mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran memproduksi teks

eksposisi melalui media audiovisual pada siswa kelas X SMA I Gadingrejo

tahun 2016/2017,

2. mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran memproduksi teks eksposisi

melalui media audio visual pada siswa kelas X SMA I Gadingrejo tahun

2016/2017.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian tindakan kelas diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak. Adapun

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Manfaat bagi Siswa

1. Meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran

keterampilan menulis karangan melalui media audiovisual.
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2. Memotivasi siswa dalam pembelajaran  menulis karangan bagi siswa,

ternyata bukan hal yang membosankan melainkan suatu hal yang

menyenangkan.

3. Meningkatkan keterampilan , wawasan berpikir, dan pengalaman siswa

dalam menulis karangan melaui media audiavisual.

b. Manfaat bagi Guru

1. Meningkatkan kemampuan guru dan kinerja guru sehingga guru mampu

menilai, merefleksikan diri, dan mempersiapkan proses pembelajaran yang

inovatif sesuai kebutuhan siswa.

2. Meningkatkan kualitas dan kreativitas guru dalam menyiapkan teknik

pembelajaran.

3. Guru hendaknya melakukan tindakan kelas sehingga akan terbiasa

melakukan penelitian kecil yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan

profesionalismenya sebagai guru dan dapat juga untuk perbaikan

pembelajaran di kelas.

c. Manfaat bagi Sekolah

1. Memotivasi dan menambah wawasan bagi guru bahasa Indonesia untuk

meningkatkan kemampuan siswa melalui media audiovisual.

2. Memotivasi dan menambah wawasan bagi siswa lain yang tidak dilakukan

tindakan.

3. Meningkatkan prestasi sekolah tentang kemampuan siswa dalam menulis

karangan di luar sekolah.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Menulis

Pembelajaran menulis merupkan hal yang diterapkan dalamn pembelajaran bahasa

dan sastra Indonesia. Melalui pembelajaran menulis, kemampuan siswa untuk

menuangkan hasil pemikiran dalam sebuah karya nyata dapat terlihat.

Pembelajaran menulis telah diterapkan mulai dari pendidikan dasar hingga

pendidikan tinggi. Hal ini terjadi karena menulis merupkan salah satu hal krusial

yang selalu digunakan dalam setiap kegiatan. Melalui kegiatan menulis yang

dilakukan secara berkelanjutan, maka akan melatih siswa untuk berpikir runtut

dalam menyampaikan berbagai hal.

Menulis meupakan salah satu bentuk bekomunikasi secara tidak langsung, tidak

secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang

lebih rumit dibandingkan dengan kegiatan membaca, mendengar, dan berbicara.

Menurut Tarigan (2008:22) menulis adalah menurunkan atau melukiskan

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh

seseorang sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
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Sebagai salah satu bentuk komunikasi verbal (bahasa), Akhdiah, dkk (1988:8)

mengatakan behwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan pikiran,

perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis. Menulis merupakan

bagian dari bahasa yang merupakan kerampilan produktif yang menghasilkan

tulisan. Dengan menulis orang dapat mengungkapkan gagasannya yang ada dalam

pikirannya tanpa dibatasi ruang dan waktu.

Dalam berkomunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat, yaitu

penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan,

dan pembaca sebagai penerima pesan. Sejalan dengan pendapat di atas, Suparno

dan Yunus (2003:13) aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu penulis

sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Menulis

merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah

kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang grifik yang dimengerti oleh

peneliti bahasa itu sendiri maupun orang lain yang mempunyai kesamaan

pengertian terhadap simbol-simbol tersebut. Menulis adalah kegiatan

menyampaikan pesan (gagasan, perasaan, dan informasi) secara tertulis kepada

pihak lain. Sebagai salah satu bentuk komunikasi verbal, melibatkan unsur

peneliti sebagai penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, saluran atau medium

tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan.

Dalam mengungkapkan pikiran atau perasan secara tetulis, seorang pemakai

bahasa memiliki lebih banyak kesempatan untuk mempersiapkan dan mengatur
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diri, baik dalam hal apa yang akan diungkapkan maupun bagaimana cara

mengungkakannya. Pesan yang diungkapkan dapat dipilih secara cermat dan

disusun secara sistematis agar bila diungkapkan secara tetulis, tulisan tersebut

mudah dipahami dengan tepat. Tulisan yany baik menuntut suatu penyajian pokok

persoalan yang jalas, pengungkapan ide-ide sacara teratur dan pokok persoalan

yang dibahas sesuai dengan minat dan pengalaman seseorang tersebut.

2.1.1 Menulis sebagai Proses

Akhadiah (1988:2) mengemukakan bahwa kegiatan menulis sebagai kegiatan

tunggal yang ditulis ialah sebuah karangan yang sederhana, pendek, dan bahannya

sudah siap di kepala. Akan tetapi, kegiatan menulis itu suatu proses, yaitu proses

penulisan. Ini berarti bahwa melakukan kegiatan itu dalam beberapa tahap, yakni

tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi. Ketiga tahap penulisan itu

menunjukkan kegiatan utama yang berbeda.

1. Tahap Prapenulisan

Langkah ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis dan

mencakup beberapa langkah kegiatan. Kegiatan yang mula-mula harus

dilakukan jika menulis karangan adalah menentukan topiknya. Ini berarti

bahwa menentukan apa yang akan dibahas di dalam tulisan. Topik ini dapat

diperoleh dari berbagai sumber. Pengalaman merupakan sumber yang sangat

penting. Di samping itu, dapat ditemukan topik tulisan dari pengamatan

terhadap lingkungan. Dini juga dapat menulis tentang pendapat, sikap, dan

tanggapan sendiri datau orang lain, atau tentang khayalan atau imajinasi diri

sendiri.
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2. Tahap Penulisan

Pada tahap ini dapat dibahas setiap butir topik yang ada di dalam kerangka

yang disusun. Ini berarti mengunakan bahan-bahan yang sudah klasifikasikan

menurut keperluan sendiri. Kadang-kadang pada tahap ini disadari bahwa

masih diperlukan bahan lain.

Dalam mengembangkan gagasan menjadi karangan yang utuh, diperlukan

bahasa. Dalam hal ini harus dikuasai kata-kata yang akan mendukung gagasan.

Ini berarti harus mampu memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasan

dapat dipahami pembaca dengan tepat. Kata-kata itu harus dirangkaikan

menjadi kalimat yang efektif. Selanjutnya kalimat-kalimat harus disusun

menjadi paragraf-paragraf yang memenuhi persyaratan. Tulisan itu harus

ditulis dengan ejaan yang berlaku disertai dengan tanda baca yang digunakan

secara tapat. Selain itu, masih harus diketahui bagaimana menuliskan judul,

teknik pengetikan, dan sebagainya.

3. Tahap Revisi

Jika seluruh tulisan sudah selesai, maka tulisan tersebut perlu dibaca kembali.

Mungkin perlu direvisi, diperbaiki, dikurangi, atau kalau perlu diperluas.

Sebenarnya revisi itu sudah dilakukan juga pada waktu tahap penulisan

berlangsung. Yang dikerjakan sekarang adalah revisi secara menyeluruh

sebelum diketik sebagai betuk naskah tersebut.

Pada tahap ini biasanya diteliti secara menyeluruh mengenai logika,

sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, pengetikan, dan
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sebagainya. Jika tidak ada lagi yang kurang memenuhi persyaratan selesai

sudah tulisan tersebut.

2.1.3 Tujuan Menulis

Menulis sangat penting dalam dunia pendidikan. Menulis memudahkan para

pelajar dalam berfikir, menulis juga menolong dalam berfikir secara kritis

(Tarigan, 2008:22). Selain itu juga menulis memudahkan dalam memecahkan

masalah yang sedang dihadapi, memudahkan dalam merasakan dan menikmati

hubungan pertemanan atau persahabatan, meningkatkan dan mengembangkan

daya tanggap kita. Tulisan pun membantu kita dalam mengungkapkan pikiran,

gagasan, keinginan, dan masalah yang kita dihadapi. Akhadiah (1988:11)

mengatakan bahwa setiap penulis harus mengungkapkan dengan jelas tujuan

penulisannya. Tujuan penulisan sangat penting dan harus ditentukan lebih dahulu

karena hal ini merupakan titik tolak dalam seluruh kegiatan menulis.

Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat berkomunikasi secara tidak

langsung. Melalui sebuah tulisan penulis dapat melukiskan atau mendeskripsikan

sesuatu sehingga pembaca diharapkan dapat memiliki gambaran tentang wujud

atau keadaan sesuatu. Tulisan yang demikian berfungsi melikiskan. Tulisan pun

dapat berfungsi  memberi petunjuk, memerintah, menyampaikan, mengingatkan,

kerkorespondensi, menberi tahu, dan sebagainya.

Selain itu Akhadiah (1988:1) mengemukakan ada delapan manfaat dari menulis,

yaitu sebagai berikut.

1. Penulis dapat mengenali dan potensi dirinya. Penulis dapat mengetahui

sampai dimana pengetahuan kita tentang suatu topik.
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2. Penulis dapat mengembangkan berbagai gagasan. Penulis terpaksa

bernalar menghubung-hubungkan serta membandingkan fakta untuk

mengembangkan berbagai gagasan.

3. Penulis lebih banyak menyerap, mencari, dan menguasai informasi

sehubungan dengan topik yang ditulis. Kegiatan menulis dapat

meningkatkan wawasan penulis secara teoritis mengenai fakta-fakta yang

berhubungan.

4. Penulis dapat mengorganisasikan secara sistematis serta mengungkapkan

secara tersurat. Ini berarti penulis dapat menjelaskan permasalahan yang

semula masih sama bagi diri kita sendiri.

5. Penulis dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara objektif.

6. Dengan menuliskan di atas kertas, penulis akan lebih mudah memecahkan

permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat dalam

konteks yang lebih konkrit.

7. Menulis dapat mendorong kita belajar secara aktif. Penulis menjadi

penemu sekaligus pemecah masalah, bukan sekedar menjadi penyadap

informasi orang lain.

8. Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan penulis bepikir serta

berbahasa secara tertib.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis

Menulis adalah bagian dari bahasa yang merupakan keterampilan produktif yang

menghasilkan tulisan. Dengan menulis orang dapat mengungapkan gagasan yang

ada di dalam pikiranya tanpa dibatasi ruang dan waktu.
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Menulis karangan yang baik ada beberapa faktor yang mempengaruhi,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Tarigan (2008:23) mengatakan bahwa

penulis yang ulung adalah penulis yang memanfaatkan situasi yang tapat.

Seseorang dapat dikatakan mampu menulis dengan baik apabila ia dapat

mengungkapkan maksud dengan jelas sehingga orang lain dapat memahami apa

yang diungkapkannya.

Adapun faktor yang mempengaruhi penulisan tesebut menurut D’Angelo dalam

Tarigan (2008:23) adalah

1. maksud dan tujuan sang penulis (perubahan yang diharapkan akan terjadi

pada diri pembaca);

2. pembaca atau pemirsa (apakah pembaca itu orang tua, kenalan atau teman

sang penulis);

3. waktu atau kesempatan (keadaan-keadaan yang melibatkan

berlangsungnya suatu kejadian tertentu, waktu, tempat, dan situasi yang

menuntut perhatian langsung, masalah yang memerlukan pemecahan,

pertanyaan yang menuntut jawaban dan sebagainya).

2.2 Karangan

Suparno dan Yunus (2003:41) mengatakan bahwa mengarang adalah

mengungkapkan atau menyampaikan gagasan dengan bahasa tulis, ada lima

bentuk utama penyampaian gagasan, yaitu narasi (penceritaan), deskripsi

(pelukisan), eksposisi (pemaparan), argumentasi (pembahasan), persuasi

(mengajak).
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Di sisi lain Tarigan (2008:20) mengemukakan bahwa menulis karangan

merupakan komulasi beberapa paragraf  yang tersusun secara sistematis, unit, ada

bagian utama pengantar, isi, dan penutup, ada progresi semua memperbincangkan

sesuatu serta tertulis dalam bahasa yang sempurna. Menulis atau mengarang

merupakan proses menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang

disampaikan penulis dapat dipahami pembaca.

Mengarang pada hakikatnya adalah menyampaikan gagasan dengan bahasa tulis.

Dilihat dari keluasan keterincian, gagasan dalam karangan memiliki jenjang dan

secara berjenjang pula gagasan itu dapat diungkapkan dalam dan dengan berbagai

unsur bahasa. Ada gagasan yang diungkapakan dengan kata. Ada gagasan yang

diungkapkan dengan kalimat. Ada pula gagasan yang diungkapkan dengan

paragraf. Bahkan, gagasan yang lengkap dan final diungkapkan dengan karangan

yang utuh.

Sebuah karangan yamg baik setidak-tidaknya harus memenuhi kriteria yang

berhubungan dengan 1) tema, 2) ketapatan ide dalam paragraf, 3) ketepatan

memilih kata atau diksi, 4) kesesuaian judul dengan isi, 5) ketepatan susunan

kalimat, dan 6) ketepatan penggunaan ejaan.

1. Tema

Tema adalah ide utama atau bahan dasar untuk menulis. Seorang yang ingin

menulis langkah pertama yang diambilnya, yaitu menentukan tema dan

mengembangkan tema tersebut dalam beberapa subtema (Marahaimin,

2005:17). Secara keseluruhan sebuah karya atau tulisan, fiksi maupun nonfiksi

berawal dari sebuah tema. Tema ini yang dikembangkan dalam beberapa
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subtema yang diuraikan penulis dalam kalimat atau paragraf (Husnan,

1998:32).

Kegiatan yang mula-mula dilakukan jika akan menulis suatu karangan adalah

menentukan tema atau topik. Bahkan Keraf (1980:121) mengatakan bahwa

sebuah tema akan dinilai setinggi-tingginya bila telah dikembangkan secara

jujur dan segar, digarap secara terperinci dan jelas, sehingga dapat menambah

infomasi yang berharga bagi perbendaharaan pengetahuan pembaca.Ini berarti

bahwa tema atau topik harus ditentukan apa yang harus dibahas dalam tulisan.

Tema atau topik adalah pokok persoalan atau permasalahan yang menjiwai

seluruh karangan.

2. Ketepatan Ide dalam Paragraf

Sebuah paragraf harus memiliki ide pokok yang dikembangkan menjadi

paragraf. Paragraf yang baik harus memiliki syarat-syarat tertentu, seperti yang

dikemukakan oleh Akhadiah (1988:148) sebagai berikut.

a. Kesatuan

Kesaatuan dalam paragraf adalah semua kalimat yang membina paragraf

itu secara bersama-sama menyatakan suatu hal atau suatu tema tartentu.

Paragraf dianggap memiliki kesatuan jika kalimat-kalimat dalam paragraf

itu tidak terlepas dari topiknya atau selalu relevan dengan topok.

b. Koherensi atau Kepaduan

Yang dimaksud koherensi atau kepaduan dalam paragraf adalah

kekompakan hubungan antarkalimat yang satu dengan yang lain dan

membentuk paragraf. Pembaca dapat dengan mudah memahami dan
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mengikuti jalan pikiran penulis tanpa hambatan karena ada loncatan

pikiran yang membingungkan.

c. Pengembang Paragraf

Pengembang paragraf adalah penyusunan atau perincian dari gagasan yang

membina paragraf itu.

3. Pilihan Kata atau Diksi

Kata merupakan salah satau unsur dasar bahasa yang sangat penting. Oleh

karena itu, perlu hati-hati dalam memilih kata-kata yang akan dipergunakan di

dalam tulisan. Akhadiah (1988:83) mengemukakan bahwa dalam pemilihan

kata ada dua persyaratan pokok yang harus diperhatikan,yaitu ketepatan dan

kesesuaian. Persyaratan ketetapan menyangkut makana, aspek logika kata-

kata; kata-kata yang dipilih harus secara tepat mengungkapkan apa yang ingin

diungkapkan. Selanjutnya persyaratan kesesuaian menyangkut kecocokan

antara kata-kata yang dipakai dengan kesempatan atau situasi dan keadaan

pembaca.

4. Kesesuaian Judul dengan Isi

Karangan yang baik memiliki kesesuaian antara isi dengan judul. Sebuah judul

karangan akan menggambarkan secara singkat isi yang terdapat di dalam

karangan. Judul dikatakan baik apabila memenuhi kreteria singkat, provokatif,

dan relevan dengan isi karangan (Keraf, 2002:320).

5. Ketepatan Susunan Kalimat

Ketepatan sebuah kalimat sangat penting dan merupakan penggunaan kalimat

yang gugusan katanya berstruktur dan mampu menimbulkan makna yang

sempurna. Marahaimin (2005:28) mengatakan bahwa susunan sebuah kalimat
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sangat penting. Ini dimaksaudkan untuk memudahkan pembaca menangkap

ide-ide pokok setiap paragraf. Begitu pula hubungan antarkalimat yang

diunkapkan secara tapat akan ikut menentukan kejelasan maksud, ide, dan

gagasan.

6. Ketepatan Penggunaan Ejaan

Dalam membuat naskah atau karangan harus berpedoman kepada Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (EYD). Ini berarti ejaan

memegang peranan penting dalam karangan. Hal yang tercakup dalam

penggunaan ejaan adalah pemakaian huruf kapital, penulisan kata, penulisan

unsur serapan, dan pemakaian tanda baca (Finoza dalam Gustira, 2012:17).

2.3 Penilaian Menulis Karangan

Penilaian merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan.

Untuk meningkatkan kualitas kemampuan menulis dapat ditempuh melalui

peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaian. Untuk

mengetahui kemampuan menulis atau karangan siswa, digunakan tes kemampuan

menilis. Nurgiantoro dalam Irwin (2010:41) mengemukakan bahwa ada 4 (empat)

tingkat kemampuan. Tingkat kemampuan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tes Kemampuan Menulis Tingkat Ingatan

Tes ini bersifat teoritis, artinya tes lebih berhubungan dengan teori atau

pengetahuan tentang menulis yang sering diajarkan sebelum siswa

menulis. Pengetahuan yang dimaksud berhubungan dengan masala

definisi, pengertian, konsep, fakta, dan istilah-istilah yang biasa ditemui

dalam pelajaran menulis.
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2. Tes Kemampuan Menulis Tingkat Pemahaman

Tes ini masih sama dengan ingatan. Tes pada tingkatan ini juga belum

menugasi siswa untuk menghasilkan karya tulis dengan sungguh-sungguh.

Artinya menghasilkan karangan yang baik, gagasan maupun bahasanya

berasal dari siswa.

3. Tes Kemampuan Menulis Tingkat Penerapan

Tes tingkat ini telah menuntut siswa untuk benar-benar menghasilkan

karya tulis. Pihak guru telah menugasi siswa untuk praktik

menulis,menerapkan pengetahuannya tentang tugas menulis. Dalam tugas

menulis ini, siswa telah diminta untuk mengemukakan gagasan sendiri

sekaligus dengan bahasa sebagai saranaya.

4. Tes Kemampuan Menulis Tingkat Analisis ke Atas

Tes kemampuan menulis pada tingkat analisis, sintesis, dan evaluasi.

Sesuai dengan tingkatannya yang di atas penerapan, juga menghendaki

siswa untuk praktik menghasilkan karya tulis. Dalam kegiatan menulis,

baik berdasarkan rangsang, suara, buku, dan lain-lain. Ketiga aktivitas

tersebut akan sama-sama terlibat dan tidak mudah untuk dibedakan. Data

karya tulis yang dihasilkan merupakan data yang padu yang secara geris

besar hanya dapat dibedakan berdasarkan bahasa dan isi yang

dikemukakan.

2.4 Karangan Eksposisi

Menulis adalah kegiatan menuangkan ide, gagasan dan pikiran dalam bentuk

tulisan. Dalam kegiatan menulis terjadi pemindahan buah pikiran berupa ide-ide

atau gagasan-gagasan ke dalam bentuk tulisan. Tarigan (2005:118), mengatakan



21

bahwa menulis merupakan kegiatan menggambarkan atau melukiskan lambang-

lambang grafis, menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh

seseorang,sehingga orang.Eksposisi adalah karangan yang berusaha memaparkan

dengan tujuan menjelaskan. Keraf (1980:136) mengatakan bahwa eksposisi atau

paparan adalah salah satu bentuk tulisan atau retorika yang berusaha untuk

menerangkan danmenguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas

pandangan ataupengetahuan seseorang yang membaca uraian tersebut. Suparno

dan Yunus (2003:37)menegaskan bahwa eksposisi adalah karangan yang

bertujuan utama untukmemberitahukan, mengupas, menguraikan atau

menerangkan sesuatu. Kemudian Semi(1990:42) mengutarakan bahwa Eksposisi

adalah 1) beberapa tulisan yangmemberikan pengertian dan pengetahuan;

2)menjawab pertanyaan tentang apa,mengapa,kapan dan sebagainya; 3)

disampaikan dengan bahan buka; 4)menggunakan nada netral tidak memihak dan

memaksakan sikap penulis terhadappembaca.

Dalam Akhadiah (1988:26) dikatakan bahwa ada beberapa pertimbangan yang

perlu dilakukan dalam memilih topik, yaitu topik itu bermanfaat dan layak untuk

dibahas, topik itu cukup menarik terutama bagi penulis dan bagi pembaca. Topik

dikenal oleh masyarakat, artinya penulis harus benar-benar mempunyai

pengetahuan yang memadai tentang topik yang dipilihnya, bahan yang diperlukan

dapat diperoleh dan cukup memadai serta topik yang dipilih tidak terlalu luas dan

sempit.

Paragraf eksposisi adalah paragraf yang bersifat memberitahukan atau

menjelaskan suatu peristiwa agar orang lain mengetahuinya. Paragraf eksposisi
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dapat berisi konsep-konsep dan logika yang harus diikuti oleh penerima pesan.

Oleh sebab itu, untuk memahami paragraf eksposisi diperlukan proses berpikir.

Eksposisi menyangkut berbagai jenis tulisan, seperti : sebagian besar buku teks,

petunjuk cara melakukan atau membuat sesuatu, makalah, skripsi,kamus,

buku,masakan, berita-berita di surat kabar, majalah dan lain sebagainya.

Berikut ini jenis-jenis pola pengembangan paragraf eksposisi.

a. Paragraf Eksposisi Analitis

Paragraf eksposisi analitis adalah paragraf yang menerangkan sesuatu dengan

cara menganalisis atau menguraikan secara terperinci. Dalam menyusun

paragraf ini, penulis dapat melakukan analisis yang didasarkan pada sebuah

prinsip. Namun, perlu diperhatikan bahwa prinsip yang digunakan tidak boleh

berubah.

b. Paragraf Eksposisi Klasifikasi

Paragraf eksposisi klasifikasi dikembangkan berdasarkan suatu kategori umum

(general class) yang dipandang dari sudut pandang tertentu. Kemungkinan

suatu kategori yang umum diikuti dengan penjelas yang berupa bagian atau

anggota yang bersifat subordinatif.

c. Paragraf eksposisi proses dan ilustrasi

Ilustrasi merupakan gambaran sederhana atau bentuk konkret dari suatu ide

yang abstrak dan kompleks. Ilustrasi dapat menerangkan suatu konsep yang

rumit. Paragraf eksposisi ilustrasi biasanya menggunakan frase-frase

penghubung.
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d. Paragraf Eksposisi dengan Contoh

Paragraf eksposisi dengan pola contoh berfungsi untuk memperjelas

suatuuraian, khususnya uraian yang bersifat abstrak. Dalam paragraf jenis ini

diperlukan alat pernghubung contoh. Biasanya kata yang digunakan antara lain

contohnya, misalnya, dan umpamanya.

2.4.1 Ciri-Ciri Teks Eksposisi

Sama seperti bentuk paragraf yang lain, tentu eksposisi juga mempunyai ciriciri

yang membedakannya dengan bentuk paragraf lainnya. Suparno dan Yunas

(2003:36) mengatakan ciri-ciri eksposisi mencakup menjelaskan/ menerangkan/

menguraikan suatu pokok pikiran, memperluas pendapat/pengetahuan pembaca

terhadap pokok pikiran yang dibaca, tidak bertujuan untuk mempengaruhi

pembaca/mengajak pembaca. Keraf (1980:137) mengungkapkan bahwa ciri-ciri

eksposisi berupa tulisan yang memberikan pengertian dan pengetahuan,

menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan, dan bagaimana, disampaikan

dengan bahasa yang lugas, menggunakan nada netral, tidak memihak dan

memaksakan sikap penulis terhadap pembaca orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafis tersebut jika mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.

Ekskposisia dalah karangan yang menerangkan atau menjelaskan pokok pikiran

yang dapat memperluas wawasan atau pengetahuan mereka (pembaca).

Ciri karangan eksposisi berdasarkan Mariskan (dalam Dalman, 2012: 120) adalah

1. paparan itu karangan yang berisi pendapat, gagasan, keyakinan.

2. paparan memerlukan fakta yang diperlukan dengan angka, statistic, peta,

grafik.
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3. paparan memerlukan analisis dan sintesis

4. paparan menggali sumber ide dari pengalaman, pengamatan, dan

penelitian, serta sikap dan keyakinan.

5. paparan menjauhi sumber daya khayal

6. bahasa yang digunakan adalah bahasa yang informatif dengan kata-kata

yang denotatif, serta penutup paparan yang berisi penegasan.

Karangan ini dimaksud untuk memaparkan pengetahuan dan pengalaman yang

diperoleh dari kajian pustaka atau lapangan dengan tujuan untuk menambah

wawasan dan pengetahuan pembaca tentang suatu hal. Namun demikian,

karangan ini tidak untuk memengaruhi pembaca, karangan ini hanya

memaparkan pengetahuan saja agar wawasan pembaca tentang suatu hal dapat

bertambah.

2.4.2 Struktur Teks Eksposisi

Struktur teks eksposisi yang menjadi muatan teks eksposisi adalah

tesis/pernyataan  pendapat, alasan/argumentasi, dan pernyataan ulang pendapat

(Mahsun, 2014:31).

1. Tesis/pernyataan pendapat

Tesis berupa pengenalan isu, masalah, ataupun pandangan penulis secara

umum tentang topik yang ekan dibahas.

Contoh:

Goa Ngerit yang berada di Desa Pakel, Kecamatan Watulimo, Kabupaten

Trenggalek sudah lama tidak terdengar gaungnya. Tempat tersebut sudah

jarang sekali dikunjungi orang sebagai tempat rekreasi. Mengapa hal itu bisa

terjadi?
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2. Alasan/argumentasi

Rangkaian argument penulis berkaitan dengan tesis. Pada bagian ini,

dikemukakan pula sejumlah fakta yang memperkuat argumen-argumen

ataupun penilaian penulis.

Contoh :

Ada beberapa alasan mengapa tempat tersebut kini jarang dikunjungi.

Pertama, keindahan Goa Ngerit sudah tidak seperti yang dulu. Masyarakat

sekitar tampak secara liar menambang batu yang ada di sekitar sungai maupun

di tubuh goa. Hal itu mengurangi keindahan dari tubuh goa itu sendiri dan

tebing sungai tampak semakin curam. Kedua, kini tidak lagi terdengar kicauan

burung yang merdu karena sudah banyak yang mati diburu secara liar.

Masyarakat dengan bebasnya berburu burung atau hewan lain karena merasa

tidak ada saksi yang tegas. Ketiga, habitat sungai pun juga mulai terganggu

karena penggunaan obat dan alam strum ketika menangkap ikan sehingga

kejernihan dan keaslian sudah tidak kentara lagi. Keempat, kesejukan dan

keindahan tempat itu kini tidak merasa lagi. Pencurian/penebangan hutan

dianggap sudah seperti pekerjaan biasa bagi masyarakat sekitar tanpa berfikir

dampaknya. Kelima, pemerintah tidakpernah memikirkan akses jalan menuju

ke lokasi tersebut saat membangun jalan utama, sehingga tempat tersebut

terkesan terkucil karena sulit dijangkau oleh pengunjung.

4. Penegasan ulang pendapat

Pernyataan ulang atas pernyataan-pernyataan sebelumnya, dapat berupa saran-

saran. Bagian ini lebih tepat disebut dengan kesimpulan dan saran karena
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pernyataan-pernyataan seperti itulah yang mengisi bagian akhir dari teks

eksposisi.

Contoh :

Melihat kenyataan itu perlu perhatain dari pemerintah daerah dan kesadaran

dari masyarakat untuk mengembalikan keindahan Goa Ngerit sehingga

menjadi tempat wisata yang bisa mendatangkan pendapatan daerah Kota

Trenggalek pada umumnya dan sarana mengais rezeki bagi masyarakat di

sekitar Goa Ngerit pada khususnya.

2.4.3 TujuanTeks Eksposisi

Ada beberapa tujuan karangan eksposisi (Dalman,2012:120).

1. Memberi informasi atau keterangan yang sejelas-jelasnya tentang objek,

meskipun pembaca belum pernah mengalami atau mengamati sendiri,

tanpa memaksa orang lain untuk menerima gagasan atau informasi.

2. Memberitahu mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu.

3. Menyajikan fakta dengan gagasan yang tersusun sebaik-baiknya, sehinga

mudah dipahami oleh pembaca.

4. Digunakan untuk menjelaskan hakikat sesuatu, memberikan petunjuk

mencapai atau mengerjakan sesuatu, menguraikan proses dan

menerangkan pertalian antara suatu hal dengan hal yang lain.

2.4.4 Langkah-Langkah Penyusunan Karangan Eksposisi

Dalam Akhadiah (1988:26) dikatakan bahwa ada beberapa pertimbangan yang

perlu dilakukan dalam memilih topik, yaitu topik itu bermanfaat dan layak untuk

dibahas, topik itu cukup menarik terutama bagi penulis dan bagi pembaca. Topik
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dikenal oleh masyarakat, artinya penulis harus benar-benar mempunyai

pengetahuan yang memadai tentang topik yang dipilihnya, bahan yang diperlukan

dapat diperoleh dan cukup memadai serta topik yang dipilih tidak terlalu luas dan

sempit.

Adapun langkah-langkah untuk menulis paragraf eksposisi diawali dengan

menentukan topik/tema, kemudian menetapkan tujuan memilih topik, menentukan

materi yang akan dirumuskan sebagai gagasan utama, lalu memilih pola

pengembangan yang sesuai. Setelah itu menyusun kerangka karangan sesuai

dengan topik yang dipilih dan yang terakhir mengembangkan kalimat menjadi

paragraf lengkap berisi gagasan utama dan gagasan pendukung (Erfizal, 2005:53).

2.5 Media Pembelajaran

2.5.1 Hakikat Media Pembelajaran

Kata media dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara

atau pengantar (Arsyad, 2013:3). Media sebagai perantara yang mengantar

informasi antara sumber dan penerima. Media itu membawa pesan-pesan atau

informasi yang bertujuan atau mengandung maksud-maksud pengajaran. Sadiman

(2010:6) mengatakan bahwa kata media beasal dari bahasa Latin dan merupakan

bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau

pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke

penerima pesan. Sejalan dengan Criticos (dalam Daryanto 2010:5) mengatakan

bahwa mediaadalah salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa

pesan dari komunikator menuju komunikan.
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Briggs (dalam Sadiman, 2010:6) mengatakan bahwa media adalah segala alat fisik

yang dapat meyajikan pesan serta merangsang sisawa untuk belajar. Selanjutnya,

Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2013:5) mengumakakan bahwa manusia, materi

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media pembelajaran adalah segala sesuatu

yang dapat digunakan untuk menyampakan pesan atau informasi dalam proses

belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam

belajar (Arsyad,2013:10). Senada dengan Sadiman (2010:7) berpendapat bahwa

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,

dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan sebagai penyampai pesan dari

pengirim ke penerima pasan untuk menarik perhatian, pikiran, dan perasaan siswa

sehingga proses belajar terjadi dengan baik.

2.5.2 Fungsi Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, mediamemiliki fungsi sebagai pembawa informasi

dari sumber menuju siswa. Menurut Sadiman (2010:17) secara umum media

mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut.

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam

bentuk kata-kata tetulis atau lisan belaka).

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, misalnya
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a. objek yang terlalu besar—biasa digantikan dengan realita, gambar,

film bingkai, film, atau model;

b. objek yang kecil—dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film,

atau gambar;

c. gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan

timelapse atau high-speed photgraphy;

d. kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi

lewat rekaman film, video, film bingkai, foto, maupun secara verbal;

e. objek yang terlalu komplek (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan

dengan model, diagram, dan lain-lain;

f. konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-

lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan

lain-lain.

3. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi

sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk

a. menimbulkan kegairahan belajar;

b. memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan

lingkungan dan kenyataan;

c. memungkainkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut

kemampuan dan minatnya.

4. Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan

lingkungan dan pengalaman yang berbeda, masalah ini dapat diatasi

dengan media pendidikan dalam kemampuannya dalam
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a. memberikan perangsang yang sama;

b. pembersamakan pengalaman;

c. menimbulkan  persepsi yang sama.

Menurut Edgar Dale (dalam Hamdani, 2011:186) media mempunyai kegunaan

sebagai berikut.

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra.

3. Menimbulkan gairah belajar dan interaksi lebih langsung antara dengan

sumber belajar.

4. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan

kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya.

5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalama, dan

menimbulkan persepsi yang sama.

Selanjutnya, menurut Dayton (dalam Hamdani, 2011:187) media pembelajaran

memiliki kontribusi sebagai berikut.

1. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar.

2. Pembelararan dapat lebih menarik.

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar.

4. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.

5. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

6. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana pun

diperlukan.
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7. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses

pembelajaran dapat ditingkatkan.

8. Peran guru berubah ke arah yang positif.

2.5.2 Ciri-ciri Media Pembelajaran

Gerlach& Ely (dalam Arsyad, 2013:15) mengemukakan ada tiga ciri media, yaitu

sebagai berikut.

1. Ciri Fiksatif (Fixstive Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan merekam, menyimpan, melestarikan,

dan merekonstruksi satu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek

dapat diturut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video

tape, audio tape, disket komputer, dan film. Dengan ciri fikstatif ini, media

memungkinkan suatu rekaman kejadian atau yang terjadi pada sutu waktu

tertentu ditransfortasikan tanpa mengenal waktu.

2. Ciri Manipulatif (Maniputative Property)

Ciri ini menggamarkan tranformasi suatu kejadian atau objek

dimungkinkan karena media ini memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang

memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu

dua atau tiga menit, misalnya bagaimana proses larva menjadi kepompong

kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman

fotografi tersebut. Di samping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula

diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman video.

3. Ciri Disributif (Distributive Property)

Ciri ini memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan

melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada
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sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama

mengenai kejadian itu. Saat ini distribusi media tidak hanya terbatas pada

satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu

wilayah tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio, dan

disket komputer dapat disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan

kapan saja.

2.6 Media Audiovisual

Salah satu kriteria yang baik sebaikanya digunakan dalam pemilihan media adalah

dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan kemudahan memperolehnya. Media

yang dikembangkan meliputi media berbasis visual, media berbasis audio-visual

dan media berbasis komputer (Arsyad, 2013:101). Sesuai dengan penelitian,

penulis menggunakan media berbasis audio-visual.

Djaramah (2010:124) media audio-visual adalah media yang mempunyai unsur

suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik,

karena meliputi kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat).

Menurut Suprijanto (2005:171) media medio-visual merupakan sebuah alat bantu

audiovisual yang berarti bahan atau alat yang dipergunakan dalam situasi belajar

untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan,

sikap, dan ide.

Media Audio-Visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur

gambar. Jenis Media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi

kedua jenis media yaitu Media Audio dan Media Visual. Bahan-bahan Audio-
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visual dapat memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif dalam

proses pembelajaran.

Berdasarkan pegertian di atas dapt disimpulkan bahwa media audiovisual adalah

media yang menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk sesuatu yang dapat

didengar oleh telinga dan dilihat oleh mata manusia.Jadi media audiovisual adalah

suatu media pembelajaran yang melibatkan sebagian pancaindera seperti mata dan

telinga.

2.6.1 Sifat-Sifat Media Audiovisual

Sebagai media pembelajaran dalam pendidikan dan pengajaran, media audiovisual

mempunyai sifat sebagai berikut.

1. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi.

2. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian.

3. Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar.

4. Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcemen) atau

pengetahuan hasil yang dicapai.

5. Kemampuan untuk memberikan retensi (ingatan)

2.6.2 Jenis-Jenis Media Audiovisual

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua

jenis media yang pertama dan kedua, yaitu media audio dan visual. Jenis-jenis

media audiovisual adalah sebagai berikut.

1. Audiovisual Diam

Audiovisual adalah media yang menampilkan suara dan gambar diam.Sebagai

suatu program film bingkai sangat bervariasi. Panjang pendek film bingkai
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tergantung pada tujuan yang ingin dicapai dan materi yang ingin disajikan. Ada

program yang selesai dalam satu menittetapi ada pula yang satu jam atau lebih.

Dilihat dari ada tidaknya rekaman suara yang menyertainya, program film

bingkai bersuara termasuk dalam kelompok media Audiovisual sedangkan

program tanpa suara termasuk dalam kelompok media visual. Gabungan slide

(film bingkai) dengan tape audio adalah jenis system multimedia yang paling

mudah diproduksi. System multimedia ini serba guna, mudah digunakan dan

cukup efektif untuk pembelajaran perorangan dan belajar mandiri. Jika

didesain dengan baik, system multimedia gabungan slide dan tape dapat

membawa dampak yang dramatis dan tentu saja dapat meningkatkan hasil

belajar.

Media pembelajaran gabungan slide dan tape dapat digunakan pada berbagai

lokasi dan untuk berbagai tujuan pembelajaran yang melibatkan gambar-

gambar guna menginformasikan atau mendorong lahirnya respon emosional.

Slide bersuara merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran yang dapat

digunakan sebagai media pembelajaran dan efektif membantu siswa dalam

memahami konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit (mengkonkritkan suatu

yang bersifat abstrak). Dengan menggunakan slide bersuara sebagai media

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat menyebabkan semakin

banyak indra siswa yang terlibat ( visual, audio). Dengan semakin banyaknya

indra yang terlibat maka siswa lebih mudah memahami suatu konsep

(pemahaman konsep semakin baik).



35

2. Audiovisual Gerak

Audiovisual gerak adalah media yang dapat menampilkan unsur suara dan

gambar yang bergerak.Film yang dimaksud disini adalah film sebagai alat

audiovisual untuk pelajaran, penerangan atau penyuluhan. Banyak hal-hal yang

dapat dijelaskan melalui film, antara lain proses yang terjadi dalam tubuh kita

atau yang terjadi dalam suatu industri, kejadian-kejadian dalam alam, tatacara

kehidupan di Negara asing, berbagai industri dan pertambangan, mengajarkan

sesuatu keterampilan, sejarah kehidupan orang-orang besar dan sebagainya.

Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam membantu

proses belajar mengajar.

Video sebagai media Audiovisual yang menampilkan gerak, semakin lama

semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bias bersifat

fakta maupun fiktif, bias bersifat informative, edukatif maupun instruksional.

Sebagian besar tugas film dapat digantikan oleh video.

Selain film, televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan

pembelajaran secara Audioviual dengan disertai unsure gerak. Dilihat dari

sudut jumlah penerima pesannya, televisi tergolong ke dalam media massa.

Selain sebagai media massa, kita mengenal adanya program Televisi Siaran

Terbatas (TVST) atau Closed Circuit Television. Pada TVST sebagai suatu

system distribusi TV, alat pengirim dan alat penerima secara fisik dihubungkan

dengan kabel. Hubungan itu bisa antara sebuah kamera dan alat penerima di

dalam ruang yang sama, bisa pula beberapa kelas dihubungkan dengan satu

sumber ruang yang sama sehingga penonton serentak dapat mengikuti program
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yang disiarkan. Maka televisi sebenarnya sama dengan film, yakni dapat

didengar dan dilihat. Media ini berperan sebagai gambar hidup dan juga

sebagai radio yang dapat dilihat dan didengar secara bersama.

2.7 Media Audiovisual dalam Pembelajaran Menulis Eksposisi

Media audiovisual adalah alat bantu yang membuat siswa mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau alat yang digunakan dalam situasi

belajar untuk membantu tulisan dalam menyampaikan gagasan. Dalam penelitian

ini media audiovisual yang digunakan adalah video tentang sebuah pristiwa yang

berjudul “Kemacetan Lalu Lintas” dan “Sampah Plastik”. Video tersebut diambil

atau diunduh dari youtube. Video tersebut juga akan digunakan sebagai media

pembelajaran saat tindakan dilakukan dalm pembelajaran.

2.8 Langkah-Langkah Pembelajaran Menulis Eksposisi di SMA

Langkah-langkah pembelajaran dalam memproduksi teks eksposisi dapat

diuraikan sebagai berikut.

(1) Kegiatan Pendahuluan

a) Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri anugerah Tuhan dan

pertanyaan dari guru berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya.

b) Peserta didik menerima informasi dengan proaktif tentang keterkaitan

pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

c) Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat, dan

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

d) Peserta didik mengambil undian bertuliskan nomor 1,2,3,4,5.

e) Peserta didik berkelompok sesuai dengan nomor yang sama dengan jujur
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(2) Kegiatan Inti

a) Peserta didik mengamati teks eksposisi yang dibagikan dengan disiplin .

b) Peserta didik mencermati uraian yang berkaitan dengan struktur,

kaidah/ciri bahasa teks eksposisi yang ada dalam teks dengan disiplin .

c) Peserta didik bertanya jawab dengan proaktif tentang struktur isi teks

eksposisi yang telah dibaca.

d) Peserta didik bertanya jawab dengan proaktif tentang kaidah bahasa teks

eksposisi yang telah dilihat.

e) Peserta didik menyaksikan video pembelajaran dengan disiplin.

f) Peserta didik berdiskusi menentukan pokok-pokok isi video yang telah

disaksikan dengan penuh tanggung jawab.

g) Peserta didik menuliskan  laporan tentang temuan pokok-pokok video

dengan penuh tanggung jawab.

h) Secara bergantian setiap kelompok membacakan hasil kerja kelompok di

depan kelas

i) Kelompok lain menanggapi kelompok yang maju ke depan kelas dengan

proaktif .

j) Peserta didik menyepakati pokok-pokok  informasi dari tayangan video.

k) Peserta didik menyusun kerangka karangan berdasarkan pokok-pokok

informasi yang telah disepakati.

l) Peserta didik mengembangkan kerangka karangan menjadi teks eksposisi

secar utuh.

m)Peserta didik saling menukar hasil kerjanya dengan teman sebangku untuk

disunting.
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n) Peserta didik merevisi karangannya berdasarkan suntingan teman

sebangku.

o) Peserta didik membacakan karyanya di depan kelas.

p) Peserta didiklainya memberikan kritik dan saran.

(3) Kegiatan Akhir

a) Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

b) Peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran.

c) Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran

yang telah dicapai.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian

tindakan kelas (PTK) terdiri dari tiga kata, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas.

Penelitian, dapat diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu objek dengan

menggunakan cara, aturan, dan metodologi tertentu untuk menemukan data akurat

tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu objek yang diamati.Tindakan,

merupakan gerakan yang dilakukan secara sengaja dan terencana dengan tujuan

tertentu. Kelas, adalah tempat terdapat sekelompok peserta didik yang dalam

waktu bersamaan menerima pelajaran  dari guru yang sama.

Model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan adalah model Model Kemmis

dan Mc Taggart yang sekaligus menjadi acuan. Konsep pokok yang dimaksud

terdiri dari empat komponen , yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi. Hubungan keempat komponen tersebut dipandang sebagai siklus yang

dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.1 Bagan Model Kemmis dan Mc Taggart

1) Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang berupa kegiatan untuk

menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti untuk

memecahkan masalah yang dihadapi.

2) Tahap Pelaksanaan/Tindakan

Tahap pelaksanaan/tindakan merupakan implementasi/pelaksanaan dari

semua rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.

3) Tahap Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan

dapat mengatasi masalah.

PELAKSANAAN
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4) Tahap Refleksi

Tahap refleksi merupakan tahap memproses data yang diperoleh dari

pengamatan untuk mengetahui bagian manakah yang perlu diperbaiki dan

sudah mencapai tujuan penelitian. Tahapini juga memunculkan kelebihan dan

kekurangan setiap tindakan yang akan dijadikan dasar perencanaan siklus

selanjutnya.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Gadingrejo

Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 32 orang, yang terdiri 8 siswa

laki-laki dan 24 siswa perempuan. Secara keseluruhan kelas yang ada di SMA 1

Gadingrejo ada 27 kelas, yakni Akselerasi 2 kelas, dan reguler 25 kelas.

Prestasi hasil belajar pada aspek kemampuan menulis dalam pembelajaran bahasa

Indonesia masih rendah, yaitu 68,22. Hasil ini tidak sesuai jika dibandingkan

KKM yang telah ditetapkan di SMA Negeri I Gadingrejo, yaitu 75.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah di SMA Negeri I Gadingrejo tahun pelajaran

2016/2017, dengan alamat Jalan Tegalsari 001 Gadingrejo, Pringsewu.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap pada tahun pelajaran 2016/2017 di

SMA Negeri 1 Gadingrejo, Pringsewu. Pelaksanaan PTK dilaksanakan sesuai
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dengan jadwal jam pelajaran dan berlangsung sampai mencapai indikator yang

sudah ditentukan.

3.4 Prosedur Tindakan

Pelaksana penelitian tindakan kelas ini dibuat dalam bentuk siklus yang tediri

atas empat tahap, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)

evaluasi dan obsevasi, dan (4) refleksi (Sanjaya, 2010:25). Keempat tahap

tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1. Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah

a. menyusun RPP sesuai dengan materi yang direncanakan,

b. menyusun lembar pengamatan untuk pembelajaran keterampilan

menulis dan membuat lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru di

dalam kelas,

c. menyiapkan video pembelajaran dan alat pendukung pembelajaran

lainnya.

d. membuat lembar instrumen penilaian, dan

e. menyiapkan lembar wawancara dengan siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan

Proses pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas pada jam pelajaran bahasa

Indonesia. Siswa yang dilibatkan dalam penelitia ini adalah seluruh siswa

kelas X IPS 1 yang berjumlah 32 orang yang tediri atas 24 putri dan 8 putra.

Penelitian ini dilakukan selama 2 x 45 menit atau 90 menit setiap

pertemuannya dengan menggunakan langkah berikut.
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(1) Kegiatan Pendahuluan

a) Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri anugerah Tuhan

dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan pembelajaran

sebelumnya.

b) Peserta didik menerima informasi dengan proaktif tentang

keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

c) Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan,

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

d) Peserta didik mengambil undian bertuliskan nomor 1,2,3,4,5.

e) Peserta didik berkelompok sesuai dengan nomor yang sama dengan

jujur

(2) Kegiatan Inti

a) Peserta didik mengamati teks eksposisi yang dibagikan dengan

disiplin .

b) Peserta didik mencermati uraian yang berkaitan dengan struktur,

kaidah/ciri bahasa teks eksposisi yang ada dalam teks dengan

disiplin .

c) Peserta didik bertanya jawab dengan proaktif tentang struktur isi teks

eksposisi yang telah dibaca.

d) Peserta didik bertanya jawab dengan proaktif tentang kaidah bahasa

teks eksposisi yang telah dilihat.

e) Peserta didik menyaksikan video pembelajaran dengan disiplin.
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f) Peserta didik berdiskusi menentukan pokok-pokok isi video yang

telah disaksikan dengan penuh tanggung jawab.

g) Peserta didik menuliskan  laporan tentang temuan pokok-pokok

video dengan penuh tanggung jawab.

h) Secara bergantian setiap kelompok membacakan hasil kerja

kelompok di depan kelas

i) Kelompok lain menanggapi kelompok yang maju ke depan kelas

dengan proaktif .

j) Peserta didik menyepakati pokok-pokok  informasi dari tayangan

video.

k) Peserta didik menyusun kerangka karangan berdasarkan pokok-

pokok informasi yang telah disepakati.

l) Peserta didik mengembangkan kerangka karangan menjadi teks

eksposisi secar utuh.

m) Peserta didik saling menukar hasil kerjanya dengan teman sebangku

untuk disunting.

n) Peserta didik merevisi karangannya berdasarkan suntingan teman

sebangku.

o) Peserta didik membacakan karyanya di depan kelas.

p) Peserta didiklainya memberikan kritik dan saran.

(3) Kegiatan Akhir

a) Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

b) Peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran.
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c) Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil evaluasi

pembelajaran yang telah dicapai.

3. Evaluasi atau Observasi

Observasi dilakukan bersama dalam tahap pelaksanaan tindakan, baik

terhadap siswa maupun guru dengan mengunakan instrumen yang telah

disediakan. Obsevasi dilakukan secara kolaborasi bersama teman sejawat

dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.

4. Refleksi

Setelah hasil data telah diperoleh, peneliti melakukan diskusi dengan rekan

sejawat dan melakukan kolaborasi hasil yang diperoleh. Diskusi akan

membahas keberhasilan, kegagalan, dan hambatan yang dijumpai pada saat

melakukan tindakan. Data-data yang diperoleh, dipilih yang benar-benar

dibutuhkan dan dapat dijadikan acuan dalam menyusun laporan hasil

penelitian.

Setelah mendapat gambaran tentang permasalahan dan hambatan yang

dijumpai, langkah selanjutnya peneliti menyusun kembali rencana kegiatan

yang mengacu pada kekurangan yang dialami sehingga memperoleh hasil

yang lebih baik pada siklus berikutnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

tes dan nontes. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan temuan sebelumnya

dan selama melakukan tindakan yang dengan hasil rekaman pelaksanaan
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pembelajaran kemampuan menulis eksposisi. Pengumpulan data diperoleh

melalui teknik sebagai berikut.

1. Teknik Tes

Teknik tes merupakan cara dalam melaksanakan kegiatan evaluasi yang

bertujuan untuk mendapakan hasil dengan berbagai hal yang harus

dilaksanakan oleh siswa. Teknik yang dipakai dalam penelitian keterampilan

adalah tes tertulis. Tujuannya adalah untuk mengetahui dan mengukur

kemampuan siswa dalam menulis eksposisi pada setiap siklus tindakan kelas.

Alat pengumpul datanya berupa instrumen penilaian.

2. Teknik Nontes

Teknik nontes ini dilakukan melalui observasi terhadap siswa selama proses

pembelajaran dan wawacara dilakukan sesudah pembelajaran.

3. Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan selama proses belajar berlansung pada

siswa. Instrumen yang diamati oleh kolaborator adalah kinerja guru dalam

menyampaikan pembelajaran kemampuan menulis eksposisi, sedangkan

pengamatan yang dilakukan oleh guru bersama kolaborator adalah mengamati

aktivitas serta perilaku siswa selama proses pembelajaran.

4. Wawancara

Untuk mendapatkan data yang kongkret, setiap akhir pembelajaran peneliti

bersama teman sejawat melakukan wawancara pada siswa dan guru.

Wawancara ini peneliti lakukan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan selama

dalam pembelajaran dan nilai-nilai positif dari pembelajaran kemampuan

menulis eksposisi. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
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secara akurat tentang kelebihan dan kelemahan proses pembelajaran

kemampuan menulis eksposisi serta kesulitan siswa dalam menerima

pembelajaran.

5. Dokumentasi

Rencana pelaksanaan pembelajaran, hasil tes, aktivitas siswa, aktivitas guru,

dan lain sebagainya didokumentasikan baik berupa potofolio, foto, dan

video. Dokumentasi berupa rekaman dilakukan oleh teman sejawat atau

kolaborator yang mengambil gambar selama pelaksanaan kemapuan

menulis eksposisi.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis dilaksanakan dengan melakukan telaah terhadap

peristiwa-peristiwa secara keseluruhan. Analisis data Penelitianmerupakan

proses memilih, memilah, membuang, menggolongkan, dan mengklarifikasi

data untuk menjawab pertanyaan, tema apa yang ditemukan pada data, seberapa

jauh data dapat mendukung tema atau tema tujuan Penelitian Tindakan Kelas.

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dilakukan melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut.

1. Ketegori Data

Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tes

dideskripsikan dalam bentuk metrik data. Data dalam penelitian ini

adalah hasil kemampuan menulis eksposisi, data sikap, dan keterampilan

proses yang ditunjukkan selama proses pembelajaran serta stelah
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mengikuti pelajaran. Untuk memudahkan interpretasi data, semua data

yang memberikan penjelasan dan makna terhadap penemuan penelitian.

2. Analisis Data

Anlisis data dilakukan sejak awal setiap tahapan penelitian. Semua

kejadian saat proses pembelajaran dicatat dan dianalisis berupa situasi dan

suasana kelas, hubungan antarsiswa, partisipasi siswa dalam

pembelajaran, antusias, dan minat siswa  terhadap pelajaran. Setelah

semua data terkumpul kemudian dianalisis baik data kuantitatif maupun

kualitatif.

Data kuantitatif yang disajikan adalah dengan bentuk statistik deskriptif.

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir. Tes awal dan

tas akhir dilakukan sebelum dan setelah siswa diberi tindakan berupa

pembelajaran menulis eksposisi melaui media Audiovisual. Data ini

berupa skor keterampilan menulis eksposisi.

Analisis kualitatif dilakukan untuk hasil observasi lapangan, wawancara,

catatan lapangan, tes, dan portofolio berupa informasi yang berbentuk

kalimat yang memberikan gambaran tentang ekspresi peserta didik

berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap menulis eksposisi

(kognitif), pandangan peserta didik dan aktifitas pererta didik dalam

mengikuti pembelajaran (afektif), perhatian, antusias dalam belajar,

kepercayaan diri, dan motivasi belajar.
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Adapun langkah yang ditempuh dalam menganalisis data adalah sebagai berikut

1. Analisis Aktivitas Siswa

Data aktifitas siswa diperoleh dari hasil pengamatan observer

(kolaborator). Observer mencatat setiap kejadian yang ada di kelas, baik

yang positif maupun negatif. Catatan ini. Nantinya akan jadi bahan

evaluasi guru untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

2. Analisis Hasil Belajar

Hasil belajar siswa berupa kemampuan menulis eksposisi dilihat dari

beberapa aspek , yaitu isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan

mekanik dengan skor total 100. Hasil belajar siswa diperoleh dengan

mengoperasikan jumlah skor yang diperoleh siswa dengan jumlah skor

seluruhnya. Hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus:

ℎ = ℎ (100)
Siswa dikatakan tuntas jika NA≥ 75 dan pembelajaran dinilai berhasil jika

80 % siswa tuntas belajar.

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kemampuan Siswa Menulis Karangan Eksposisi

Aspek Skor Kriteria

IS
I

27-30 Sangat Baik—Sempurna: menguasai topik tulisan;
substansif; pengembagan teks eksposisi lengkap; relevan
dengan topik yang dibahas

22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup
memadai; pengembangan terbatas; relevan dengan topik tetapi
kurang terperinci

17-21 Sedang-Cukup: penguasaan permasalahan terbatas;
substansi kurang; pengembangan topik tidak memadai

13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada
substansi; tidak relevan; atau tidak layak dinilai
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O
R

G
A

N
IS

A
S

I

18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar; gagasan
diungkapkan dengan jelas; tertata dengan baik; urutan logis;
kohesif

14-17 Cukup-Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide
utama ternyatakan; pendukung terbatas; logis tetapi tidak
lengkap

10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak
terkait; urutan dan pengembangan kurang logis

7-9 Sangat-Kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi; atau
tidak layak dinilai

K
O

S
A

K
A

T
A

18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan
kata dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata;
penggunaan register tepat

14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk,
dan penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi
tidak mengganggu

10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi
kesalahan bentuk,  pilihan, dan penggunaan
kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau tidak jelas

7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan,
dan pembentukan kata rendah; tidak layak nilai

P
E

N
G

U
N

A
A

N
B

A
H

A
SA

18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif;
terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa
(urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi)

14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah
kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/urutan kata, artikel,
pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas.

10-13 Sedang-Cukup: terjadi bayak kesalahan dalam konstruksi
kalimat tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan pada
kalimat negasi, urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
kalimat fragmen, pelesapan; makna membingungkan atau
kabur

7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat
banyak kesalahan; tidak komunikatif; tidak layak dinilai

M
E

K
A

N
IK

10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan;
terdapat sedikit kesalahan  ejaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf

6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf,
tetapi tidak mengaburkan makna
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4 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan
tangan tidak jelas; makna membingungkan atau kabur

5 Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat
banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak
layak dinilai

Setelah skala penilaian komponen di atas, pengolahan nilai selanjutnya akan

dilakukan dengan rumus sebagai rumus sebagai berikut.

ℎ = ℎ (100)
Nilai siswa yang telah diolah kemudian dimasukkan ke dalam tabel berikut.

Tabel 3.3 Format Pengolahan Nilai Kemampuan Siswa Memproduksi Teks
Eksposisi

No. Nama
Aspek Penilaian

SkorIsi Organi
sasi

Kosakata Pengunaan
Bahasa

Mekanik

30 20 20 20 10

1.

2.

3.

3.7  Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan siswa dalam memproduksi teks eksposisi, yaitu

a) adanya perubahan positif pada proses pembelajaran memprosuksi teks

eksposisi,

b) adanya peningkatan hasil belajar, yaitu 80% siswa telah mencapai ketuntasan

belajar yang telah ditetapkan (75).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut.

1. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu prasiklus, siklus I, dan

siklus II. Perencanaan dan pelaksanaan pada prasiklus dilakukan tanpa

pemanfaatan media audiovisual. Pada siklus I sudah memanfaatkan media

audiovisual. Pada siklus II masih memanfaatkan media audiovisual dengan

melakukan penyempurnaan berdasarkan hasil refleksi siklus I, yaitu

memotivasi siswa agar lebih memperhatikan penulisan ejaan, kalimat, dan

paragraf, serta memilih video yang dekat dengan peristiwa sehari-hari.

Peningkatan dalam hal proses pembelajaran dapat dilihat pada pelaksanaan

prasiklus, siklus I,dan siklus II. Pada prasiklus, siswa masih bingung dalam

memilih topik penulisan dan masih bertanya atau melihat pekerjaan temannya.

Pada proses pembelajaran siklus I berlangsung dengan cukup baik. Dapat

dikatakan demikian karena siswa merasa nyaman dan memahami materi yang

disampaikan. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang belum aktif dalam

pembelajaran. Pada siklus II, proses pembelajaran lebih meningkat lagi.

Peningkatan tersebut meliputi keseluruhan perilaku siswa selama proses
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pembelajaran. Siswa lebih memperhatikan dan merespon dengan antusias

terhadap penjelasan guru. Selama proses memproduksi teks eksposisi

berlangsung, siswa ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan berinteraksi

atau kerjasama dengan siswa lainnya. Siswa merespon positif terhadap model

pembelajaran yang digunakan. Selain itu, terjadi tanya jawab yang baik antara

guru dan siswa. Dengan demikian, pembelajaran memproduksi teks eksposisi

dengan memanfaatkan media audiovisual lebih  kondusif dan menarik.

2. Peningkatan hasil pembelajaran memproduksi teks eksposisi dapat dilihat dari

skor rata-rata kelas yang diperoleh dari tahap prasiklus sampai siklus II. Pada

tahap prasiklus diperoleh skor rata-rata 64,1, tahap siklus I meningkat menjadi

75,6, dan tahap siklus II meningkat lagi menjadi 83,8. Hal tersebut

menunjukkan adanya peningkatan dari setiap tahap. Peningkatan dari prasiklus

ke siklus I sebesar 11,7, dari tahap siklus I ke siklus II sebesar 8,2, dan dari

prasiklus sampai siklus II sebesar 19,7. Hasil dari tindakan yang dilakukan

hingga siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan produk yaitu 80%

siswa mendapatkan skor lebih dari atau sama dengan 75 dari skor maksimal

100 setelah diberikan tindakan. Secara keseluruhan pada siklus II semua aspek

dan kriteria menulis eksposisi mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual dinilai

berhasil dan dapat meningkatkan kemampuan memproduksi teks eksposisi

pada siswa kelas X SMA Negeri I Gadingrejo.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, hendaknya guru Bahasa Indonesia

mengunakan media audiovisual dalam pembelajaran memproduksi teks

eksposisi agar pembelajaran lebih menarik, inovatif, menyenangkan, dan

tidak membosankan. Selain itu, dengan pemanfaatan media ini minat dan

kemampuan memproduksi teks eksposisi siswa dapat meningkat. Hal yang

perlu diperhatikan juga adalah pemilihan video pembelajaran yang

digunakan, yakni video yang menggambarkan sebuah peristiwa yang dekat

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru hendaknya berusaha

memperhatikan dan memahami setiap kesulitan siswa kemudian dicari

solusinya agar siswa lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran.

2. Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam

pembelajaran memproduksi teks eksposisi sehingga dapat menghasilkan

tulisan eksposisi yang baik.

3. Untuk peneliti lain, diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini

sebagai bahan acuan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
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